











BAB 1  
PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan dan manfaat, lingkup tugas akhir, batasan masalah, metode penelitian, serta sistematika penulisan.
1.1	Latar Belakang Masalah
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tasikmalaya merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintahan Kabupaten Tasikmalaya dan dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah nomor 16 tahun 2008 tentang Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Tasikmalaya dan Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Tasikmalaya yang memiliki tugas pokok dan fungsi adalah sebagai lembaga yang menanggulangi bencana alam diseluruh wilayah Kabupaten Tasikmalaya. Berdasarkan data BPBD Kabupaten Tasikmalaya, setidaknya terdapat 39 kecamatan yang menjadi daerah pantauan atau pengawasan daerah rawan bencana alam, mulai dari daerah pantai, daerah rawan tanah longsor, daerah rawan banjir, daerah perbukitan atau rawan bahaya kebakaran hutan dan daerah rawan bahaya letusan Gunung Galunggung. Kesulitan dalam memantau atau mengawasi suatu keadaan atau kondisi alam secara langsung pada daerah-daerah rawan bencana alam, khususnya kawasan yang berada di daerah terpencil merupakan kendala utama yang dihadapi, letak masing-masing daerah yang cukup luas, tidak memungkinkan untuk selalu dapat diawasi secara langsung ke lokasi-lokasi yang rawan terkena bencana alam. Kebutuhan data dan informasi secara langsung (live) mengenai hasil pantauan keadaan atau kondisi daerah-daerah rawan bencana alam, merupakan salah satu kebutuhan utama yang diperlukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kab. Tasikmalaya untuk meningkatkan efisien waktu dan kinerja dalam menanggulangi daerah-daerah rawan bencana alam.
Terkait dengan hal tersebut di atas, maka dibutuhkan suatu sistem pemantauan atau pengawasan yang dapat melihat kejadian bencana alam secara langsung (live) ke lokasi, yang dapat dilakukan secara terus-menerus selama 24 jam (realtime) dan dipantau atau diawasi secara jarak jauh dan terpusat, maka hal tersebut dapat dilakukan yakni dengan menggunakan teknologi IP Camera, dengan pantauan secara langsung melalui kamera maka data dan informasi hasil pantauan atau pengawasan terhadap keadaan atau kondisi daerah-daerah rawan bencana alam, dapat di informasikan secara cepat, sesuai dengan data dan informasi yang diperlukan untuk penanggulangan daerah-daerah rawan bencana alam diseluruh wilayah Kabupaten Tasikmalaya. Untuk mendukung terlaksananya pembangunan dan pemasangan IP Camera sebagai alat pemantau keadaan atau kondisi pada daerah-daerah rawan bencana alam di seluruh wilayah Kabupaten Tasikmalaya, maka perlu didukung dengan infrastruktur yang memadai dan pengalokasian anggaran yang cukup besar, hal tersebut diperlukan karena sistem yang akan di bangun berada dalam jangkauan dan jaringan yang cukup luas. Untuk meminimalisir hal tersebut, maka penulis akan merancang arsitektur jaringan yang dapat mendukung perencanaan pembangunan sistem tersebut, dan mengasumsikan beberapa teknologi infrastruktur yang akan digunakan serta alokasi anggaran yang dibutuhkan.
1.2	Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1.	Belum dibuatnya sebuah strategi rancangan pembangunan arsitektur jaringan IP Camera untuk sistem pemantauan daerah-daerah rawan bencana alam letusan Gunung Galunggung.
2.	Letak geografis pada masing-masing daerah yang terdiri dari dataran tinggi, dataran rendah serta pesisir pantai khususnya daerah rawan bahaya letusan Gunung Galunggung yang berada dalam jangkauan dan jaringan yang cukup luas menyebabkan beberapa daerah belum dapat terpantau secara langsung, khususnya daerah yang berada pada kawasan daerah terpencil. 
3.	Kebutuhan mengenai asumsi dalam hal penggunaan teknologi serta alokasi anggaran yang dibutuhkan untuk mendukung perencanaan pembangunan sistem yang sering kali melambung tinggi.  
1.3	Tujuan Tugas Akhir
Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1.	Menghasilkan hasil analisa sumber data dan dari hasil penelitian di lapangan untuk kebutuhan perancangan Sistem Pemantauan Bencana Letusan Gunung Galunggung dengan teknologi IP Camera.
2.	Membuat rancangan arsitektur jaringan IP Camera untuk kebutuhan perencanaan dan pembangunan sistem pemantauan atau pengawasan daerah-daerah rawan bencana alam yang dapat mendukung pemantauan secara live, terpusat dan realtime dalam jangkauan dan jaringan yang cukup luas.
3.	Membuat estimasi anggaran dan ketepatan dalam memilih penggunaan teknologi dalam pengembangan infrastruktur jaringan untuk sistem pemantauan dengan IP Camera, yang diharapkan dapat membantu dalam manajemen pengelolaan, pengawasan serta pengembangan infrastruktur jaringan kedepannya.   
1.4	   Lingkup Tugas Akhir
Supaya tugas akhir ini lebih terarah serta dalam kaitan dengan ketersediaan data, maka ruang lingkup penulisan dibatasi sebagai berikut:
1.	Objek penelitian adalah Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tasikmalaya sebagai badan yang menanggulangi bencana alam di seluruh wilayah Kabupaten Tasikmalaya yang cakupannya meliputi 39 kecamatan yang berada dalam wilayah Kabupaten Tasikmalaya. 
2.	Objek penelitian di fokuskan pada salah satu permasalahan yakni mengenai perencanaan dan pembangunan sistem pemantauan daerah-daerah rawan bencana alam yang berada dalam kawasan zona bahaya letusan Gunung Galunggung di wilayah Kabupaten Tasikmalaya.  
3.	Data kondisi daerah-daerah rawan bencana alam yang meliputi letak geografis rawan bencana alam dan titik-titik pemasangan untuk pemantauan dengan IP Camera untuk seluruh daerah-daerah yang berada dalam kawasan zona bahaya letusan Gunung Galunggung di wilayah Kabupaten Tasikmalaya berdasarkan data dari BPBD Kabupaten Tasikmalaya, PVMBG Kabupaten Tasikmalaya, PVMBG Pusat Bandung dan data yang diperlukan sebagai dukungan dalam membuat perancangan arsitektur jaringan untuk perencanaan pembangunan sistem pemantauan dengan IP Camera yang merupakan hasil survei secara langsung ke lokasi penelitian, kajian dari beberapa jurnal dan website resmi (internet).  
4.	Perancangan dibangun berdasarkan metode General Network Design Process (GNDP) untuk digunakan sebagai panduan serta tahapan dalam perancangan arsitektur jaringan IP Camera untuk sistem pemantauan bencana alam.
5.	Perancangan arsitektur jaringan IP Camera yang akan dibangun meliputi perancangan model topologi, pemilihan teknologi jaringan maupun IP Camera, dukungan infrastruktur jaringan IP Camera serta estimasi anggaran yang dibutuhkan. Dan racangan ini dibatasi tidak sampai pada bagian permasalahan konfigurasi. 
6.	Asumsi total anggaran diluar biaya instalasi dan pemasangan perangkat, hal tersebut dikembalikan ke persetujuan antara pihak dinas dengan akhir tender yang akan menangani proyek ini. 
1.5	Metodologi Tugas Akhir
Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini, ditunujukan pada gambar (1.1).
1.6	Sistematika Penulisan Tugas Akhir
Untuk memudahkan dalam penulisan tugas akhir ini dapat dikemukakan sistematika pembahasan tugas akhir. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
BAB 1 	PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan dan manfaat, lingkup tugas akhir, batasan masalah, metode penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB 2 	LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan mengenai definisi, teori-teori, serta konsep-konsep yang diperlukan sebagai pendukung untuk analisis dan perancangan sistem yang akan dibangun.


BAB 3 	ANALISIS MASALAH
Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil analisis dan data survei untuk kebutuhan perancangan sistem pemantauan daerah rawan bencana letusan Gunung Galunggung di Kabupaten Tasikmalaya.
BAB 4 	PERANCANGAN DAN PENGUJIAN 
Pada bab ini dilakukan perancangan arsitektur jaringan IP Camera berdasarkan metodologi General Network Design Process (GNDP) Internetworking Cisco dan pengujian dilakukan untuk menentukan kelayakan arsitektur jaringan IP Camera yang telah dirancang melalui beberapa standar perhitungan untuk dapat di implementasikan pada studi kasus yang diteliti.
BAB 5 	KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran dan usulan yang diajukan pada tugas akhir ini.
DAFTAR PUSTAKA
Berisi informasi mengenai sumber-sumber literature yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir.
LAMPIRAN









































































Perancangan arsitektur jaringan IP Camera

	Penentuan dan design Topology
	Pemodelan sistem kerja jaringan
	Simulasi / pengujian arsitektur jaringan











	Kordinasi dengan objek yg diteliti.

Perumusan Masalah


Metodologi GNDP
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